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Abstrak
Pengembangan Lembar kerja peserta Didik (LKPD) sosiologi dilatar belakangi oleh kebutuhan
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah,
kemampuan dalam berfikir kritis serta menumbuhkan rasa ingin tahu. Tujuan penelitian untuk
melakukan validasi LKPD Sosiologi pada materi Globalisasi Kelas XII. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif deskriptif. Validator dalam penelitian ini dilakukan oleh 3 (tiga) dosen sosiologi Fakultas
Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang dan 1 (satu) guru mata pelajaran sosiologi SMA. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan angket validasi. Hasil penelitian dan
analisis data validasi yaitu 86,25% dengan kriteria “sangat valid”. Nilai validasi tersebut merupakan
akumulasi dari aspek kesesuaian kelayakan isi, penyajian dan kebahasaan. Adapun validasi LKPD
dari aspek kelayakan media diperoleh nilai sebesar 85,55% dengan kriteria “sangat valid”. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada materi perubahan sosial sudah tervalidasi layak dari aspek konten maupun medianya.
Selanjutnya LKPD sudah bisa diujicobakan pada siswa kelas XII IIS dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Pembelajaran Sosiologi; Problem Based Learning; Uji Validitas.

Abstract
The development of Sociology Student Worksheets (LKPD) was motivated by the need for learning
that could improve students' abilities in problem solving, the ability to think critically and foster
curiosity. The aim of the research is to validate the Sociology LKPD on Class XII Globalization
material. This type of research is descriptive quantitative. The validators in this research were 3
(three) sociology lecturers at the Faculty of Social Sciences, Universitas Negeri Padang and 1 (one)
high school sociology subject teacher. Data collection techniques use observation, interviews and
validation questionnaires. The results of the research and validation data analysis were 86.25% with
the criteria "very valid". The validation value is an accumulation of the suitability aspects of content,
presentation and language. As for the validation of the LKPD from the aspect of media suitability,
a score of 85.55% was obtained with the criteria "very valid". Thus, it can be concluded that the
development of LKPD based on Problem Based Learning (PBL) on social change material has been
validated as appropriate in terms of content and media. Furthermore, the LKPD can be tested on
class XII IIS students in the learning process.
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Pendahuluan

Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang masyarakat dengan segala kompleksitasnya dan
hal-hal yang membentuknya, interaksi sosial dan akibat yang ditimbulkannya, serta perilaku manusia secara
kolektif (Noer, 2021; Horton, 1984; Soekanto, 2015). Dalam dinamika Interaksi sosial memungkinkan
muncul berbagai realitas baru dan beragam gejala sosial yang terjadi dalam masyarakat (Sztompka, 2014;
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Lauer, 2003; Suwarsono & Alvin, 1994). Di tengah dinamika sosial yang terus berubah sangat penting bagi
peserta didik untuk mengenal identitas diri dan lingkungan sosialnya sehingga dapat menyikapi
permasalahan dan perubahan sosial yang timbul di masyarakat secara adaptif dan solutif (Malihah, 2022;
Sodikin et al., 2022). Dalam konteks interaksi dengan dinamika kehidupan sosial yang terus berubah itu,
etika sosial berperan penting dalam interaksi untuk membuat tatanan masyarakat dalam berbangsa dan
bernegara lebih teratur dan konflik dapat diatasi dengan baik. Untuk itu, peserta didik yang menjadi bagian
dari dinamika sosial itu, perlu dibekali dengan kompetensi dalam bermasyarakat dan memiliki etika sosial
sebagai warga negara yang bertanggung jawab (Badan Standar Kurikulum, 2022).

Mata pelajaran Sosiologi di SMA menekankan kemampuan peserta didik dalam mempraktikkan
pengetahuan Sosiologi dalam kehidupan sehari-hari sebagai individu dalam kelompok sosial beserta
permasalahan yang ada di dalamnya. Pembelajaran Sosiologi ditujukan agar peserta didik dapat berpikir
kritis, analitis, dan kolaboratif dalam penumbuhan kesadaran individu dan sosial dalam masyarakat yang
beragam. Di samping itu, peserta didik juga diharapkan memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap
masalah-masalah sosial. Hal ini mencerminkan tanggung jawab sebagai warga negara (citizen responsibility)
(Badan Standar Kurikulum, 2022). Apalagi perubahan sosial terjadi secara dramatis di seluruh sektor
masyarakat. Berbagai isu dan masalah sosial yang sedang terjadi seperti revolusi teknologi, perubahan iklim,
keadilan sosial dan demokratisasi, politik identitas. Menurut Zygmunt Bauman & May diperlukan
kemampuan berpikir sosiologi (thinking sociologically) yang dapat dipraktikkan dengan praktik penelitian
sosial di lingkungan sekitar peserta didik. Peserta didik juga mampu secara mandiri kolaboratif untuk
melakukan pemberdayaan sosial dan memungkinkan menjadi aktor kewirausahaan sosial di tengah-tengah
masyarakat untuk merespon perubahan tersebut dengan memegang teguh prinsip-prinsip metodologi ilmiah
(Badan Standar Kurikulum, 2022).

Pada proses pembelajaran sangat dibutuhkan proses pembelajaran yang terintegrasi dengan masalah
secara nyata. Untuk mewujudkannya maka model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model
Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang merubah
paradigma belajar dari berpusat pada guru (teacher center) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa
(students center). Problem Based Learning dalam pembelajaran berawal dari masalah yang telah dipilih
sehingga siswa tidak saja mempelajari konsep yang memiliki hubungan dengan masalah dan metode ilmiah
yang digunakan dalam pemecahan masalah tetapi juga menjadi landasan dalam pembentukan karakter
siswa. Untuk mewujudkan ketercapaian pembelajaran tersebut maka diperlukan alat ukur yang pas. Salah
satu alat ukur yang dapat digunakan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD diartikan sebagai
bahan ajar cetak berupa lembaran kertas berisi bahan, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dilakukan oleh peserta yang mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) yang harus
dicapai (Akbar & Hartono, 2017).

Berdasarkan definisi LKPD adalah pedoman siswa yaitu digunakan untuk mengembangkan aspek
kognitif sekaligus sebagai pedoman untuk mengembangkan semua aspek dalam bentuk pembelajaran
pedoman untuk menyelidiki atau memecahkan masalah sesuai dengan indikator prestasi belajar yang harus
dicapai (Akbar & Hartono, 2017). LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rangkaian
pertanyaan dan informasi yang dirancang untuk memahami ide-ide kompleks, yang membimbing siswa
untuk melaksanakannya kegiatan secara sistematis (Akbar & Hartono, 2017).

Fakta yang terjadi di lapangan saat ini, soal-soal yang dibuat guru bersifat objektif yang menuntut
siswa untuk menghafal. Selain itu soal yang dibuat juga tidak sesuai dengan standar instrumen penilaian
sehingga capaian pembelajaran tidak dapat diukur dengan optimal. Hal ini terlihat berdasarkan data di SMA
DM Triguna Padang. Soal yang dibuat guru berada pada level Cognitive (C) rendah yaitu C1 dan C2 saja,
dimana soal-soal yang diberikan pada siswa hanya menanyakan nama tokoh sosiologi atau mencocokkan
konsep dan definisinya. Dengan bentuk soal yang seperti itu mengindikasikan bahwa instrumen yang
digunakan di kelas saat ini belum mampu mencapai tujuan pembelajaran sosiologi. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa hasil-hasil tes belum memberikan informasi yang maksimal atau memadai tentang
kemampuan siswa.

Ketercapaian tujuan pembelajaran didapatkan melalui proses pembelajaran. akibatnya sangat
dibutuhkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan standar dan kondisi kemampuan siswa. Salah satu
bentuk unsur perangkat pembelajaran yang dibutuhkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Melalui LKPD kita dapat melakukan pengukuran terhadap keberhasilan siswa sekaligus dalam proses
pelaksanaan pembelajaran berlangsung di dalam kelas. LKPD yang baik harus memenuhi karakteristik
LKPD, diantaranya validitas, reliabilitas dan praktikalitas (Widiyanto, 2016). Soal yang tergolong baik
sebagai alat ukur tes apabila memenuhi persyaratan tes yaitu memiliki validitas, reliabilitas, objektivitas,
praktikalitas (Utomo, 2019). Soal dapat dikatakan bermutu jika soal tersebut tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu sukar (Tarmizi et al., 2021).Kegiatan yang terlalu mudah tidak menstimulasi siswa sementara
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kegiatan yang terlalu sukar menyebabkan siswa putus asa. Oleh karena itu kegiatan yang dibuat harus
berdasarkan tujuan capain pembelajaran dan memiliki kecocokan dengan kondisi kemampuan peserta didik.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tentang LKPD yang mampu meningkatkan hasil belajar
siswa (Dewi & Agustika, 2022a). Pada LKPD ini model yang digunakan adalah model Problem Based
Learning (PBL) melalui analisis kasus yang sesuai dengan kondisi permasalahan yang sedang marak terjadi
di linkungan masyarakat. Hal tersebut sangat menunjang setiap sintaks dalam model PBL sehingga dengan
satu LKPD sudah mampu merangkup beberapa sintaks dengan deep analytical. LKPD ini juga berfungsi
sebagai panduan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran karena tersusun atas tujuan, alat dan
bahan, langkah kerja, data hasil pengamatan, dan tugas diskusi (Akbar & Hartono, 2017; Kurnia , Rifai &
Nurhayati, 2015; Riswati, Alpusari & Marhadi, 2018). Berdasarkan masalah yang ditemukan mengenai
LKPD sebelumnya dan juga beberapa studi relevan yang telah membuktikan keefektifan penggunaan LKPD
dalam mencapai tujuan pembelajaran, maka diperlukan LKPD yang baik. Adapun tujuan penelitian ini
yaitu memvalidasi LKPD yang sesuai dengan standar kebutuhan siswa yang didalamnya juga terdapat soal-
soal yang mampu mengukur keberhasilan proses pembelajaran.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif deskriptif (Selamet, 2014). Data
terkumpul secara deskriptif kuantitatif yang digunakan untuk memberikan gambaran terhadap keadaan yang
sebenarnya, juga untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan status subjek dari penelitian.
Sedangkan data kualitatif digunakan untuk memperkuat dan melengkapi data secara kuantitatif mengenai
masalah yang diteliti. Tahap awal dalam penelitian dilakukan dengan penjajakan awal terhadap kondisi dan
situasi subjek penelitian seperti kemampuan siswa, penggunaan kurikulum, dan sebagainya yang dilakukan
dengan mewawancarai pihak sekolah seperti guru mata pelajaran, wakil kurikulum, dan pegawai tata usaha.
Tahap awal dilakukan dengan analisis kurikulum yaitu dengan menelaah terhadap kurikulum sosiologi,
literatur, dan segala hambatan ataupun tuntutan dari pembelajaran sosiologi. Selanjutnya dilakukan analisis
peserta didik dengan melakukan observasi secara langsung dan pengumpulan informasi terkait peserta didik
secara detail mulai dari jumlah peserta didik, latar belakang sosialnya, hingga karakteristik peserta didik yang
sesuai dengan rancangan dan pengembangan yang akan dibuat. Terakhir yaitu analisis materi yang
dilakukan dengan mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis materi-materi utama yang
akan dipelajari peserta didik berdasarkan analisis kurikulum. Analisis ini membantu dalam mengidentifikasi
materi-materi utama yang akan digunakan sebagai rambu-rambu pengembangan instrumen tes.

Tahap berikutnya adalah tahap mendesain, kegiatan yang dilakukan pada tahap desain ini adalah
mendesain produk dengan Kriteria dan hasil analisis serta kunci jawabannya. Setelah produk didesain makan
selanjutnya merupakan tahap dimana produk yang telah dibuat akan dievaluasi. Khususnya dalam
penelitian ini kegiatan evaluasi dilakukan dengan validasi oleh validator ahli. Pakar atau validator akan
menelaah konten, konstruks dan bahasa dari masing-masing aspek. Teknik pengumpulan data menggunakan
lembar validasi oleh 4 orang validator ahli yang terdiri 3 dosen sosiologi universitas Negeri Padang dan 1
guru mata pelajaran sosiologi SMA. Setiap Validator memberikan penilaian terhadap LKPD yang sudah
dikembangkan. Adapun untuk mengukur tingkat Validitas dapat diukur melalui rumus berikut:

=X 100%
N.LR

Keterangan:

K : Persentase kelayakan

F : Jumlah seluruh jawaban responden
N : Skor tertinggi dalam angket

I : Jumlah pertanyaan dalam angket
R : Jumlah Responden

Tabel 1. Kriteria Ketetapan Tingkat Validitas

Nilai Kepraktisan (%) Kriteria
85<P<100 Sangat Valid
70<P<84 Valid
50<P<69 Cukup Valid
0<P<49 Kurang Valid

Sumber: Modifikasi Sugiyono (2014)

(Validitas Lembar Kerja ...)
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Hasil dan Pembahasan

Studi Pendahuluan
Sebelum proses pengembangan produk, peneliti terlebih dahulu melakukan penjajakan awal terkait
analisis kebutuhan melalui wawancara terhadap guru sosiologi di SMA DM Triguna Padang.

“Pembelajaran sosiologi masih menggunakan buku hasil Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) se Kota Padang dan juga beberapa buku paket dari tahun-tahun sebelumnya.
Sejujurnya hal ini belum cukup untuk menunjang pembelajaran yang benalar kritis tapi
memang pada kenyataannya kami masih memiliki banyak keterbatasan, baik dari segi
kapasitas maupun kapabilitas.” (IA, 10 Desember 2023).

Selanjutnya pernyataan yang serupa juga diperkuat oleh wakil kurikulum SMA DM Triguna Padang

“Sekolah masih kekurangan perangkat interaktif karena keterbatasan waktu dan kemampuan
pihak sekolah dalam menyiapkannya. LKPD yang digunakan disekolah belum mampu
meningkatkan berfikir kritis siswa, LKPD yang digunakan juga tidak memfasilitasi perbedaan
gaya belajar siswa.” (TS, 16 Desember 2023).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut disimpulkan bahwa di SMA DM Triguna Padang penggunaan
LKPD masih menjadi suatu permasalahan karena mereka belum memiliki kapabilitas dalam
mengembangkannya. Seharusnya sekolah saat ini sudah memiliki LKPD interaktif berbasis digital untuk
menunjang critical thinking skill. Jika dibiarkan terus-menerus hal ini pastinya akan berdampak buruk pada
capaian hasil belajar siswa. Oleh karena itu pengembangan LKPD yang tervalidasi ini sangat bermanfaat
untuk menunjang proses pembelajaran di SMA DM Triguna Padang.

Sebelum melakukan perancangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dilakukan beberapa analisis
sebagai acuan pengembangan produk. Tahapan ini terdiri dari 3 kegiatan yaitu analisis kurikulum, analisis
materi dan analisis peserta didik. Kegiatan analisis kurikulum bertujuan untuk menetapkan masalah dasar
dan kesesuaian tujuan yang diperlukan dalam pengembangan LKPD. Berdasarkan wawancara dengan guru
Sosiologi SMA DM Triguna Padang dan wakil kurikulum diketahui bahwa SMA DM Triguna Padang
menggunakan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka khususnya pada mata pelajaran Sosiologi di SMA
menekankan kemampuan peserta didik dalam mempraktikkan pengetahuan Sosiologi dalam kehidupan
sehari-hari sebagai individu dalam kelompok sosial beserta permasalahan yang ada di dalamnya. Peserta
didik dituntut mampu berpikir kritis, analitis, dan kolaboratif dalam menghadapi isu dan masalah sosial yang
sedang terjadi seperti revolusi teknologi, perubahan iklim, keadilan sosial dan demokratisasi, politik identitas
(Badan Standar Kurikulum, 2022). Oleh karena itu, Pengembangan LKPD ini mengacu pada kurikulum
merdeka. Selanjutnya adalah kegiatan analisis peserta didik yang difokuskan pada peserta didik kelas XII
IIS sebagai subjek uji coba karena beberapa bertimbangan yaitu: (1) Badan standar kurikulum 2022 menuntut
adanya kemampuan pemecahan masalah sebagai bentuk kemampuan berpikir sosiologis, berdasarkan
capaian pembelajaran, materi- materi yang berfokus pada pemecahan masalah ada pada kelas XII. (2) Siswa
kelas XII IIS telah menerima materi - materi konsep sosiologi di kelas X dan XI sehingga memudahkan
mereka melakukan analisis kasus dan mengaitkannya dengan konsep dan teori sosiologi. Analisis dilakukan
dengan wawancara guru. Wawancara yang dilakukan pada guru sosiologi dapat diketahui bahwa
pengetahuan peserta didik kelas XII IIS SMA DM Triguna Padang bervariasi, ada yang berkemampuan
tinggi, berkemampuan sedang, dan berkemampuan rendah berdasarkan nilai UTS, UAS atau penilaian
tersendiri dari guru. Adapun analisis materi merupakan kegiatan mengidentifikasi konsep-konsep yang
digunakan dalam membuat instrumen tes. Berdasarkan analisis kurikulum yang telah dilakukan, materi yang
digunakan dalam pengembangan instrumen tes sesuai dengan kurikulum merdeka kelas XII IIS yaitu tentang
globalisasi dengan capaian pembelajaran “Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjelaskan terjadinya
kelompok sosial dan mengidentifikasi berbagai permasalahan sosial akibat hubungan antarkelompok sosial.
Peserta didik juga mampu menerapkan prinsip kesetaraan dalam perbedaan sosial sehingga terwujud
kehidupan sosial yang harmonis, menjelaskan konflik dan kekerasan dan upaya untuk menciptakan integrasi
sosial di tengah dinamika masyarakat digital yang terus berubah. Di samping itu, peserta didik mampu
menganalisis berbagai perubahan sosial, ketimpangan sosial, eksistensi kearifan lokal dalam kehidupan
komunitas akibat dampak globalisasi dan perkembangan teknologi informasi”. Analisis juga dilakukan
terhadap buku yang digunakan oleh guru yaitu buku yang berjudul Musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP) sosiologi Sumatera Barat.

Desain Produk

Tahapan desain merupakan tahapan merancang atau mendesain LKPD yang telah diidentifikasi
berdasarkan pada hasil tahap penjajakan awal. Kegitan dalam LKPD ini dirancang berdasarkan indikator
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pembelajaran, materi yang dianalisis, dan indikator capaian pembelajaran. Dalam LKPD juga dilengkapi
dengan petunjuk penggunaan soal yang terlebih dahulu peserta didik temukan sebelum membaca isi soal
yang diberikan Peneliti mendesain LKPD mengacu pada indikator pencapaian dan ranah kognitif masing-

masing soal dapat dilihat pada contoh berikut.

LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

KELAS Xl

GLOBALISASI

€. Tujuan Pembelajaran
Setelan kegiatan pembelajaran peserta didik (A) mampu memahami

secara tdak langsung (C) dari sudut pandang dan pendekatan
sosiologis serta memberikan respons ks terhadap adanya arus
global

E. Petunjuk penggunaan LKPD
1. Silahkan tuliskan identitas ananda pada sampul depan lembar kerja
init
2.Pada kegiatan ini ananda diminta untuk melakukan wawancara
terhadap informan (teman atau keluarga) terkait pengalaman

3.Setelah melakukan wawancara Ananda akan dibagi menjodi 3
kelompok untuk membuat scrapbook (kelompok 1 mengenal
pengaruh globalisasi terhapdap ekonomi, kelompok 2 mengenal
pengaruh globalisasi terhadap teknologi, kelompok 3 mengenai
pengaruh globalisasi terhadap budaya)

4.Slapkan 1 kertas Karton hitam, gambar yang merepresentasikan
hasil wawancara terkait pengaruh globalisasi dan lem kertas bagi
setiap kelompok.

5.Berdasarkan hasil pengamatan lapangan ananda silahkan lakukan
diskusi dengan guru dalam membuat scrapbook |

6.ilahkan o

A Kompetensi Inti

 Ki 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
Konseptudl, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang limu pengetahuan, teknolog, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban  terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik

bakat d

 Ki 4: Mengolah, menalar, dan menya}i dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yong dipelajorinya di
sekolah secara mandirl, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

KD Indikator

* Mendesiripsikan tentang globalisasi

a2

teknolog, ekonom), dan budaya

42 Mengategorisasikan
berbagal
sosial yang disebabkan oleh

« Melaporkan basil pengamatan
globalisasi serta akibat- tentang pengaruh globalisasi dalam

akit kehidupan N kehidupan masyarakat
: kehidupan masyarakat
pEa + Mengomunikasikan nasi
sz m"‘“‘ pengamatan di lingkungan sekitar
globalisasi.

Bacalah kasus berikut ini !

Lapak Online Shop Instagram Jadi Ladang
Penipuan Catut Nama Bea Cukal, Inl Modusnya

Uputant com, Jakarta Dirkorat Jandersl Bea dan Cukad Kementarian Keuangan mesgumumian,
hasd lopora kasus penipusn mengotasnamokan Ses Cuks Ningza November 1022 meayentuh
angea Dijen bea Cukal,
Kasas penipaan berawal dad pembetan Sarang i lapak foal bed (onkae hop) v Istagram.
Seperti dicertakan Sapdi, korban assl Bogor yang jatuh ke kbang pemipusn gora-gara membed
196105 i program leang, yang dkenal harga dasa Hp | ta. Karena tercesak kebutunan, Sandl
9 15 jta, don

Vontak tak dkenal, Oknam I angsungKasih taha I car Sea Cukal
Bandarn Sostts, ngakunya. Dia menelaskan borang yang. saye bel i Hegal, tak ada surat-
st wlosoys seiJunce cengan Dksatort Jenders Sea dan Cokal

Kemenkeu di ikart, Kamis (12/12/202).
ks kuatah ancaman Juga, Bapak in bell baang g, barangnya dis, kg baya o
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Gambar 1. Desain Produk

Validasi LKPD

Penilaian pakar digunakan sebagai dasar melakukan revisi dan penyempurnaan prototype. Validasi
dilakukan dengan cara memberikan lembar validasi instrumen tes, kisi-kisi instrumen tes, instrumen tes
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berupa soal uraian, kunci jawaban dan pedoman penskoran kepada validator. Valodator terdiri dari 3 dosen
sosiologi Program studi Pendidikan Sosiologi Fakultas Ilmu sosial Universitas Negeri Padang yaitu validator
I, II, dan II serta 1 guru Sosiologi SMA DM Triguna Padang sebagai Validator IV.

Dalam tahap validasi ini, validator menilai aspek yang berkaitan dengan instrumen yang telah
dirancamg Setiap aspek terdiri atas empat skala penilaian yaitu: Tidak Sesuai (KS), Kurang Sesuai (KS),
Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Validator memberikan pendapat: instrumen layak untuk diujicobakan
tanpa revisi, layak untuk diujicobakan dengan revisi, dan belum layak untuk diujicobakan.

Berdasarkan penilaian validator pada tabel di atas maka secara keseluruhan instrumen tes layak untuk
diujicobakan dengan sedikit revisi kecil, saran validator dapat diuraiakan pada tabel berikut:

Tabel 2. Saran Validator

No Validator Saran Validator
1. ValidatorI a. Pastikan gambar yang digunakan sesuai dengan indikator yang ingin
dicapai
Tambahkan materi pendukung dalam LKPD
Perbaiki kesalahan penulisan
Gunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik
Sebelum meneliti cek ulang kunci jawaban
Perbaiki kesalahan penulisan

2. Validator II

coplos

3. Validator III

o

Sebaiknya pada pembuatan soal jika sudah ada gambar yang jelas,
maka tidak perlu lagi menggunakan penjelasan soal yang panjang
b. Gunakan gambar dan warna yang aesthetic agar lebih menarik peserta
didik untuk mengerjakan soal
4  Validator IV a. Pastikan petunjuk pengerjaan soal sudah dijelaskan secara rinci
b. Gunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh sisiwa

(Sumber: Data Primer, 2024)
Tabel 3. Data Hasil Analisis Penilaian Konstruksi Hasil Validasi Materi
Penilaian Ahli

No. Aspek Penilaian Ahlil  Ahli2 Ahli3  Ahlid Rata-rata Kriteria
1 Kelayakan Isi 85% 87% 86% 90% 87% Sangat Valid
Penyajian 83% 85% 84% 88% 85% Sangat Valid
3 Kebahasaan 87% 86% 85% 89% 86,75% Sangat Valid
Rata-rata 85% 86% 85% 89% 86,25% Sangat Valid

Sumber: Data Primer, 2024
Tabel 3. Data Hasil Analisis Validasi LKPD
Penilaian Ahli

No. Aspek Penilaian AL 1 hi2 AhL3 Ahlid Rata-rata Kriteria
1 Ukuran LKPD 85% 88% 86% 86% 86,25% Sangat Valid
g Relvalanjens g3, 5% 8% 86%  84,75% Valid
3 Ginlg’lj‘]gm 87%  87%  85%  87% 86,5% Sangat Valid
4 Efisiensi LKPD 84% 85% 83% 85% 84,25% Valid
5 Desain Tampilan  86% 84% 87% 86% 85,75% Sangat Valid
Rata-rata 8%  85,8% 85,2% 86% 85,55% Sangat Valid

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan hasil validasi oleh 4 validator ahli pada 2 aspek yang masing-masing memiliki indikator
tersendiri. Aspek konstruksi mendapat nilai rata-rata 86,25 %, sedangkan aspek kelayakan LKPD mendapat
nilai rata-rata 85,55 %. Kedua nilai rata-rata tersebut berada pada kategori “sangat valid”. Hasil validasi
konstruksi yang terdiri atas kelayakan isi, penyajian dan kebahasaan menunjukkan bahwa secara konstruksi
LKPD ini sudah memiliki kelayakan untuk diujicobakan karena telah memiliki komponen materi yang
layak. Hal selanjutnya juga diperkuat oleh hasil validasi LKPD dari aspek media seperti ukuran, gambar,
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efisiensi dan tampilannya. Dengan demikian LKPD ini menjadi lebih efektif karena memiliki media
penunjang yang baik. Dari kriteria yang sangat valid maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berada pada
kriteria “sangat baik” yang artinya produk yang dikembangkan valid untuk diimplementasikan pada siswa.
Namun demikian perlu adanya beberapa perbaikan yang disarankan oleh validator. Perbaikan tersebut
diantaranya yaitu pemilihan gambar penunjang soal yang pas, perbaikan kesalahan pengetikan, dan
penggunaan diksi dalam setiap kegiatan. Hal tersebut tentunya bertujuan untuk menyempurnakan kelayakan
LKPD sebelum diujicobakan kemudian.

Pembahasan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk yaitu LKPD mata pelajaran Sosiologi pada materi
perubahan sosial. Media yang dihasilkan ini telah melalui tahap uji dari validator ahli dalam setiap aspek
validasi yaitu materi pembelajaran, desain dan media pembelajaran. Dalam menciptakan produk menjadi
yang baik maka perlu dilakukan tahap validasi (Hidayati et al., 2022). Berdasarkan hasil analisis data pada
tahap validasi yang dilakukan oleh ahli ditemukan bahwa rata-rata persentase hasil konstruksi LKPD dalam
tiga aspek adalah 86 % dengan kategori “sangat valid”. Selanjutnya validasi tentang kelayakan penyususnan
LKPD dari empat aspek memiliki nilai 85,55 % dengan kriteria “sangat valid”. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa produk akhir berupa LKPD sosiologi layak digunakan dengan beberapa revisi kecil yang
menjadi saran validator. Selanjutnya LKPD ini sudah bisa diujicobakan pada siswa dalam proses belajar
megajar untuk menunjang pencapaian kemampuan siswa dalam belajar.

Pengembangan produk LPKD ini mengacu pada hasil analisis kurikulum, analisis peserta didik, dan
analisis materi. Hasil perolehan validasi dengan kriteria sangat valid pada materi pembelajaran tentunya
dipengaruhi oleh penyajian materi yang mengandung tuntutan dari kompetensi dasar, indikator, dan tujuan
pembelajaran (Nurfadlilah & Damayanti, 2020). LKPD yang diciptakan ini telah sesuai dengan capaian dan
indikator pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Selain itu, materi
juga disesuaikan dengan kompetensi dasar, indikator pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. Hal ini dapat
membantu guru untuk menentukan batasan materi yang diberikan kepada siswa, karena berdasarkan data
analisis siswa ditemukan bahwa kemampuan berfikir siswa masih beragam dalm satu kelas. Adanya batasan
materi bertujuan agar materi yang diberikan tidak terlalu luas karena kemampuan kognitif siswa dalam
memproses suatu informasi yang masih terbatas (Dewi & Agustika, 2022a). Penjelasan juga diperkuat
melalui hasil penelitian bahwa materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa dengan
mempertimbangkan indikator pembelajaran membantu guru untuk mengukur kedalaman materi yang
diperlukan (Putra & Syarifuddin, 2019). Hal tersebut bertujuan agar materi yang diajarkan dapat didalami
secara terstruktur berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Materi yang terdapat pada LKPD
ini telah memuat konsep yang jelas dan terstruktur sebagaimana mestinya.

LKPD dengan materi perubahan sosial ini sangat cocok dengan model pembelajaran yang berbasis
Problem Based Learning (PBL). Sebagaimana tujuan model PBL itu sendiri bahwa dalam proses pembelajaran
siswa dituntut untuk mampu memecahkan masalah melalui analisis sosiologis (Rajab et al., 2022). Pada
LKPD ini siswa distimulasi dengan kasus penipuan belanja online sebagai sintaks pertama dalam PBL.
Pemilihan kasus penipuan belanja online ini berdasarkan pertimbangan bahwa kasus ini merupakan kasus
yang sedang marak terjadi saat ini di lingkungan masyarakat. Sehingga kasus ini tidak menjadi kasus yang
berat untuk dianalisis keterkaitannya secara sosiologis karena bersifat general. Dari kasus tersebut siswa
selanjutnya diminta menjawab beberapa pertanyaan pribadi yang menuntut siswa untuk melakukan analisis.
Dalam memberikan jawaban nantinya siswa harus menggunakan materi globalisasi sebagai pisau analisis
dalam menjawab pertanyaan. Sejalah dengan penelitian (Atmaja & Pribadi, 2021)yang mengatakan bahwa
siswa kritis merupakan siswa yang mampu menggunakan pisau analisis dalam memahami suatu kasus. Jika
siswa mampu menjawab pertanyaan LKPD dengan benar itu artinya mereka sudah mampu berpikir kritis.

Kemampuan memecahkan masalah berkaitan erat dengan salah satu teori belajar yaitu Teori Ausubel
tentang “belajar bermakna”. Teori ini menjelaskan bahwa “belajar bermakna” diartikan sebagai kemampuan
siswa dalam mengaitkan beberapa materi yang telah dipelajarinya dalam melihat suatu kondisi (Rahmah &
Khoiriyah, 2022). Pemaknaan dalam hal ini diartikan sebagai kemampuan siswa untuk mengelaborasi
pengetahuan yang sudah dimilikinya dengan pengetahuan-pengetahuan baru yang didapatkannya. Sama hal
nya seperti yang diterapkan dalam LKPD ini bahwa siswa dituntut mampu menganalisis kasus berdasarkan
materi perubahan sosial yang mereka pelajari. Jika dikaitkan dengan teori Ausubel maka LKPD ini
merupakan jembatan bagi siswa untuk menerapkan “belajar bermakna” antara materi perubahan sosial dan
kasus belanja online. Oleh karena itu penggunaan LKPD berbasis model PBL ini sangat membantu
mencapai keberhasilan pembelajaran pada mata pelajaran sosiologi.

Salah satu media yang efektif yang dapat digunakan untuk menciptakan LKPD yang baik yaitu media
visual atau gambar. Media visual merupakan media berbasis gambar yang dimana gagasan, konsep, data
dan informasi lainnya dikemas dalam bentuk gambar sehingga penyampaian pesan lebih terealisasi
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(Khoriyani et al., 2022). Media ini dinilai efektif dalam LKPD karena perannya yang komplit untuk
merealisasikan kasus unruk menstimulasi siswa dalam memulai pembelajaran. Sebagaimana teori yang
disampaikan oleh Edgar Dale tentang Cone of Experience yang menjelaskan bahwa bahwa semakin realis suatu
bahan ajar maka tingkat pemahaman materi oleh siswa akan semakin tinggi (Damiati et al., 2024). Adanya
gambar membuat LKPD ini menjadi lebih menarik bagi siswa serta semakin memudahkan siswa untuk
memahami setiap kegiatan dalam LKPD tersebut. Sebagaimana yang telah dilakukan dalam beberapa
penelitian sebelumnya, penggunaan media berbasis visual terbukti mampu meningkatkan pemahaman
materi oleh siswa (Aziezah, 2022). Penelitian serupa juga dilakukan dengan topik yang sama yang hasilnya
media visual mampu menarik perhatian siswa dalam belajar (Khotimah et al., 2019). Dengan adanya
gambar, dapat membantu menurunkan rasa bosan siswa karena mereka tertarik untuk memperhatikan
gambar yang ada dalam LKPD. Hal ini juga sangat membantu guru untuk membangun suasana kelas
menjadi lebih kondusif dan tidak monoton karena guru dapat menjadikan gambar tersebut sebagai bahan
dalam melakukan diskusi.

Terdapat suatu konsep tentang belajar bermedia, konsep tersebut didukung dengan beberapa hasil
penelitian yang menyatakan bahwa media ini membantu siswa dalam memahami contoh realitas secara jelas
(Noverdika, 2021). Pola pembelajaran bermedia menjelaskan bahwa pembelajaran bermedia merupakan
suatu metode belajar menggunakan media yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi. Tujuan
pendidikan akan terurai dalam bentuk penetapan isi dan metode pembelajaran (Noverdika, 2021). Metode
ini selanjutnya membutuhkan mediator sebagai jembatan untuk mempermudah penyampaian materi yang
dilakukan melalui media. Dari media inilah siswa dapat memahami pembelajaran dengan baik karena
disajikan dalam bentuk visual yang dapat menstimulasi siswa.

Hal serupa tentang kelebihan visual juga diperkuat oleh teori komunikasi Shannon dan Weaver yang
menyatakan bahwa pesan akan mudah tersampaikan kepada penerima ketika menggunakan media yang
kompatibel dan tepat sasaran (Ristian et al., 2023). Teori ini juga menjelaskan bahwa pesan yang diterima
nantinya akan menjadi sumber informasi untuk menciptakan pesan berikutnya. Hal ini berkaitan erat dengan
teori ausubel yang menginginkan pemaknaan dalam penguasaan materi yang dapat dilakukan dengan
mengelaborasi pengetahuan yang ada. Oleh karena itu, keefektifan media yang dirancang sangat berpotensi
sebagai salah satu solusi dalam menciptakan perangkat pembelajaran yang dapat dipahami secara realis
sehingga siswa dapat memahami materi dengan baik.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa siswa biasanya menyukai bahan ajar yang memiliki visual yang
berwarna dan menarik sehingga siswa tertarik untuk mengamatinya (Mubarok et al., 2021). Komponen yang
terdapat pada LKPD ini telah berisikan kegiatan, materi, tugas berupa soal yang dilengkapi gambar analisis
kasus sebagai stimulus dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa suatu produk yang dibuat jika disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa
tentu motivasi belajar menjadi meningkat serta dapat dijadikan sebagai stimulus dalam pembelajaran
sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal (Dewi & Agustika, 2022). Berdasarka hasil analisis
validasi LKPD diperoleh nilai 85,55% dengan kriteria sangat valid, hal tersebut mengindikasikan bahwa
setiap aspek media LKPD sudah didesain dengan baik dan memenubhi kriteria.

Penggunaan Bahasa pada LKPD ini telah disesuaikan dengan karakteristik siswa. Pilihan bahasa yang
tepat perlu diperhatikan dalam memberikan pertanyaan, penjelasan ataupun perintah. Penggunaan Bahasa
pada materi pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik siswa (Made & Gusti, 2019). Dalam
LKPD ini umumnya kegiatan berupan pertanyaan yang menuntut siswa untuk melakukan analisis sehingga
Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang santai. Hal tersebut bertujuan untuk menyesuaikan dengan
karakter siswa agar siswa lebih mudah memahami kegiatan dalam LKPD. Selain itu Bahan ajar yang
didesain dengan menyesuaikan pada karakteristik siswa juga dapat meningkatkan motivasi dan prestasi
belajarnya(Made Subrata & Gusti Ayu Rai, 2019). Desain pada LKPD dibuat dengan pilihan warna yang
soft mengingat karakteristik anak SMA yang menyukai warna-warna soff yang mereka anggap aesthetic. Hal
ini dapat dijadikan sebagai inovasi baru dalam menarik perhatian siswa yaitu dengan memperhatikan tata
pemilihan warna yang mereka suka. Berdasarkan hasil analisis validasi LKPD ini memperoleh nilai 86,75%
pada aspek kebahasaan dengan kriteria sangat valid. Oleh karena itu LKPD ini sudah layak untuk
diujicobakan pada siswa.

Kesimpulan

Validasi hasil pengembangan LKPD sosiologi untuk kelas XII IIS SMA DM Triguna Padang telah
mendapatkan penilaian yang baik dari validator. Sehingga kualitas produk dari LKPD yang dihasilkan
dinilai layak digunakan setelah dilakukan beberapa revisi sesuai saran dari para pakar di bidangnya.
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, nilai rata-rata konstruksi dari materi, kelayakan
dan Bahasa sebesar 86,25% dan nilai rata-rata kelayakan media sebesar 85,55%. Kedua komponen penilaian
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berada pada kategori sangat valid sehingga LKPD ini sudah layak untuk diujicobakan pada siswa. Melalui
LKPD ini diharapkan terjadinya proses pembelajaran yang baik serta peningkatan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran sosiologi. Selain itu guru juga dapat menjadikan LKPD ini sebagai acuan pengembangan
LKPD pada materi sosiologi yang lain. Artikel ini terbatas pada tahapan validasi ahli, saran berikutnya yaitu
melakukan uji coba untuk mendapatkan respon dari siswa terkait kepraktisan LKPD yang telah divalidasi
ini. Dengan demikian akan diperoleh keakuratan kelayakan LKPD dari penilaian ahli dan juga penggunanya
yaitu siswa.
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